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FFasiess Turbidit danAnalisis Korelasi Biostratigrafi Formasi Halang di Daerah Cikakak dan
Sekitamya Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
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ABSTRAK

Daerah penclitian teletak di Provinsi Jawa Tengan tepatnya di dearah Cikakak Kabupaten
Banyumas. Luasan dari daerah penelitian adalah 3 x 2.5 Km. yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah Formasi halang, Formasi Halang resebar cukup luas di pulau jawa
schingga sangat menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Terdapat enam Formasi
yang ada di daerah penelitian yakni Formasi Pemali, Formasi Rambatan. Formasi Halang,
Formasi Kumbang, Formasi Tapak, dan Quarter Aluvial. Bentuk lahan pada daerah
penelitian terbagi menjadi empat bentuk lahan yakni Dataran Rendah Denudasional,
Perbukitan Rendah Denudasional, Perbukitan Denudasional dan Dataran rendah Aluvial,
selain Formasi dan Bentuk lahan yang bermacam-macam di daerah penelitian jugamemiliki
struktur geologi yang cukup komplek setidaknya terdapat tiga sesar dan lima lipatan, yang
menjadi Fokus pada penelitian ini adalah Formasi Halang. Formasi Halang terendapkan di
Arus turbidit dan memiliki karakteristik batuan yang sangal beragam. Pada penelitian ini
terdapat tiga Lintasan yang masing - masing diantaranya telah di ambil data deskripsi serta
ketebalan lapisan batuan dengan menggunakan metode rentang tali atau Mesuring Section
(MS), Korelasi yang dilakukan pada penelitian in berkaitan dengan korclasi Biostratigrafi
dan litostratigrafi dimana korelasi Biostratigrafi ini menggunakan Fosil Foraminidfera untuk
dapat mengkorelasi atar lintasan sedamgkan korelasi Litostratigrali menggunkan kesamaan
karakteristik litologi untuk dapat mengkorelasi antar lintasan. Setelah melakukan
pengambilan data serta analisis sampel palcontologi dikumpulkan maka didapatlah hasil
yakni Di Dacrah Cikakak dan sekitarnya terendapkan pada Lingkungan Miidle Fan -Upper
Fan di mana Pengendpanya terjadi pada rentang umur N13-N17 dengan kedalaman batimetri
709 meter — 1202 meter (Batial atas).

Kata Kunci: Turbidit, Formasi Halang, Biozonasi, BanyumasP
Palembang, Desember 2020

Menyetujui,
Pembimbing Peneliti
ok
Dr. Bydhi Kuswan Susilo,S.T.,M.T, Yona Yuwana
NIP 197111101999031005 NIM 03071181520007

~Mengetahui,




Fasiess Turbidit danAnalisis Korelasi Biostratigrafi Formasi Halang di Dacrah Cikakak dan
Sekitarnya Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
Yona Yuwana
03071181520007

ABSTRACT

The research arca is located in central java province, precisely in the Cikakak area of
Banyumas regency. The arca of the research arca is 3 x 2.5 km, which is the Jocus of this
research is the Halang Formation, the halang resebar formation is quite wide on the island
of java, so it is very inferesting to do further research. There are six Sormations in the
research area, namely the pemali formation, the rambat formation, the halang formation, the
kumbang formation, the tapak formation, and the alluvial quarter. The land form in the study
area is divided into four lund forms, namely denudational lowlands, denudational lowlands,
denudational hills and alluvial lowlands, in addition to various formations and landforms in
the study area also has a fairly complex geological structure with at least three faults and
Jive folds, the focus of this research is the halang formation. The Halang Formation is
deposited in turbidite currents and has very diverse rock characteristics. In this study, there
are three trajectories, each of which has taken the description data and the thickness of the
rock layers using the mesuring section (ms) method. The correlation carried out in this study
is related to the correlation between biostratigraphy and lithostratigraphy where this
biostratigraphic correlation uses fossils. Foraminidfera is able to correlate between paths,
while lithostratigraphic correlation uses similarity of lithological characieristics to be able
to correlate  between trajectories. After taking data and analyzing the collected
paleontological samples, the results obtained are that in the cikakak area and its
surroundings are deposited in the miidle fan-upper fan environment where the pengendpanya
occurs in the age range nl3-n17 with a bathymetric depth of 709 meters - 1202 meters (batial
above).

Keywords: turbidite, halang formation, biozonation, banyumas
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini terdapat beberapa gagasan yang akan disampaikan, beberapa gagasan
tersebut adalah latar belakang, maksud dan tujuan, batasan masalah serta lokasi dan
ketersampain daerah. Latar belakang dilakukanya penelitian ini merupakan gagasan utama
yang mendasari dilakukanya penelitian, maksud dan tujuan ialah beberapa hal yang
difokuskan pada penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian, selanjutnya batasan
masalah ini mencakup beberapa hal untuk menjelaskan batas-batas yang akan dilakukan,
serta lokasi dan ketersampaian daerah penelitian yang menjelaskan bagaimana lokasi serta
ketersampaian ke lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Latar belakang dilakukanya penelitian pada daerah Cikakak dan sekitarnya Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah adalah kemunculan Formasi halang yang ada di daerah
penelitian merujuk pada pemetaan geologi yang dilakukan Yuwana, 2020 Formasi Halang
memiliki tebal mencapai 800 meter serta luasan dari formasi halang yang cakupanya cukup
luas sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendetail
mengenai lingkungan pnegendapan dari Formasi Halang, selain itu juga menurut Praptisih
dan Kamtono (2011), lingkungan pengendapan Formasi Halang daerah Jawa Tengah terletak
pada sistem endapan sedimen turbidit laut dengan geometri endapan yang sangat kompleks
dan bervariasi. hal ini juga yang mendasari peneliti untuk lebih mendetailkan lagi dari
lingkungan pengendapan khususnya di daerah Cikakak dan sekitanya. Karakteristik halang
yang berdeda-beda disetiap lokasi juga menjadi perhatian penting mengingat pelamparan
Formasi halang yang luas sehingga sangat menarik apabila dikaji lebih dalam lagi. Selain
faktor-faktor diatas yang menjadi dasar dari penelitian singkapan-singkapan yang ada
didaerah cikakak juga cukup baik untuk dilakukan penelitian lanjutan sehingga data-data
yang akan diambil juga baik sebagai dasar dari penelitian ini. Berdasarkan data-data yang
telah dikumpulkan Formasi Halang memiliki beberapa karakteristik fasies turbidit yang
bervariasi, salah satunya adalah ditemukanya struktur-struktur sedimen yang mencirikan
fasies turbidit. Proses pengendapan Formasi Halang juga menjadi hal menarik melihat
keberagaman dari lotologi-litologi yang ada.

1.2 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini didasari pada latar belakang yang telah
dijelaskan, terdapat beberapa point pada maksud dan tujuan sebagai berikut:
1. Menjelaskan secara ringkas kondisi Geologi lokal di daerah penelitian.
2. Mengidentifiksi karakteristik fasies turbidit Formasi Halang
3. Mengkorelasi Biostratigrafi Formasi Halang pada daerah penelitian.
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1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

Rumusan masalah mencakup beberapa point dari yang menjadi masalah yang akan di
pecahkan dalam penelitian, beberapa rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana geologi lokal di daerah penelitian?

2. Apa saja karakteristik fasies turbidit Formasi Halang pada daerah penelitian?

3. Bagaimana korelasi Biostratigrafi Formasi Halang pada daerah penelitian?

Batasan masalah

Terdapat beberapa batasan masalah dalam penelitian lingkungan pengendapan, batasan

tersebut terdiri dari :

1. Penelitian dilakukan dengan batasan wilayah penelitian yakni 3 x 2.5 Km dengan
skala 1: 10.000

2. Pengukuran data lapangan hanya dilakukan pada sungai atau jalan dengan kondisi
singkapan batuan yang baik dan memiliki kedudukan yang jelas, sehingga dapat
dilakukan pengukuran penampang stratigrafi menggunakan metode Measuring
Section (MS)

3. Pengambilan sampel paleontologi di setiap lintasan sebagai dasar korelasi.

Lokasi dan Ketersampaian daerah penelitian

Daerah penelitian berada di Desa Cikakak dan sekitarnya Kabupaten Banyumas
Provinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah penelitian adalah 3 x 2.5 Km dengan skala
1: 10.000. Daerah penelitian berada pada koordinat UTM 283500 9175490 - 285350
9175490 dan 283500 9173365-285350 9173365 Daerah penelitian dekat dengan
perbatasan antara Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Cilacap serta dapat dicapai
dengan waktu 2 jam perjalanan menggunakan motor dari Kabupaten Cilacap (Gambar
1.1)

Lokasi penelitian berada di daerah yang cukup dekat dengan pemukiman masyarakat,
akomodasi yang digunakan untuk sampai kelokasi penelitian adalah dengan
menggunakan kendaraan roda dua dan dilajutkan dengan berjalan kaki. Jalan- jalan yang
ada dilokasi penelitian cukup baik sehingga akses untuk sampai ke lokasi penelitian tidak
terlalu sulit. Secara keseluruhan di bagian barat daerah peneitian di batas oleh beberapa
kabuppaten diantaranya adalah Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjar negara dan
Kabupaten Kebumen. Sedangkan di bagian timur di batas oleh Kabupaten Cilacap dan
Kabupaten Ciamis. Dari utara daerah penelitian berbatasan dengan Kabupaten Brebes
yang jaraknya £ 2 jam dengan menggunakan motor. Akses untuk ke Daerah penenian
dari Palembang mencapai 22 Jam perjalan dengan menggunakan Bus. Perjalanan
dimulai dari kota Palembang menuju Pelanbuhan Bakahuni lampung lalu menyebrang
dari pelabuhan Bakauhuni Lapung menuju Pelabuhan Merak Banten, Kemudian
memerlukan waktu sekitar 7 — 8 jam untuk sampai ke daerah penelitian.
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Indonesia (Geospasial)
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